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ABSTRAK

ANALISIS PERBANDINGAN PENYALURAN DANA BANK
KONVENSIONAL DAN BANK SYARIAH KE SEKTOR PERTANIAN DI
INDONESIA 2016-2021

Oleh

VIO VERA EFFANY

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan penyaluran dana bank
konvensional dan bank syariah ke sektor pertanian di Indonesia pada tahun 2016-
2021. Penelitian ini menggunakan data sekunder dalam bentuk bulanan yang
diperoleh dari Bank Indonesia (BI), Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia
(SEKI), Statistik Perbankan Indoneisa (SPI), dan Statistik Perbankan Syariah (SPS)
dengan menggunakan regresi time series dalam periode waktu antara bulan januari
2016 sampai dengan bulan Desember 2021. Hasil penelitian pada model
konvensional menunjukkan bahwa variabel NPL dan ROA berengaruh negatif dan
signifikan terhadap kredit pertanian di jangka panjang serta variabel LDR
berpengaruh positif dan signifikan di jangka pendek. Di samping itu, hasil
penelitian pada model syariah menunjukkan variabel ROAS berpengaruh positif
dan signifikan di jangka panjang.

Kata kunci: Kredit dan Pembiayaan Pertanian, Return on Asset, Non Performing
Loan / Non Performing financing, Loan to Deposit Ratio / Financig
to Deposit Ratio.



ABSTRACT

COMPARATIVE ANALYSIS OF THE DISTRIBUTION OF
CONVENTIONAL AND ISLAMIC BANK FUNDS TO THE
AGRICULTURAL SECTOR IN INDONESIA 2016-2021

By
VIO VERA EFFANY

This study aims to analyze the comparison of channeling of funds from coventional
banks and islamic banks to the agricultural sector in Indonesia in 2016-2021. This
study uses secondary data in monthly form obtained from Bank Indonesia (Bl),
Indonesian Economic and Financial Statistics (SEKI), Indonesian Banking
Statistics (SPI), and Islamic Banking Statistics (SPS) using time series regression
in the time period between January 2016 to December 2021. The results of research
on the conventional model show that the NPL and ROA variables have a negative
and significant effect on agricultural credit in the long term and LDR variables has
a positive and significant effect in the short term. In addition, the results of research
on the syariah model show that the ROAS variable has a positive and significant
effect in the long term.

Keywords: Agricultural Credit and Financing, Return on Asset, Non Performing
Loan / Non Performing financing, Loan to Deposit Ratio / Financig to
Deposit Ratio.
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I.  PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan sektor yang mempunyai peran yang sangat penting
dalam perekonomian Indonesia. Sektor ini merupakan sektor yang sangat strategis
disebabkan kondisi alam dan geografis Indonesia yang mendukung, adanya
kebiasaan bertani yang turun temurun serta tidak bisa lepasnya masyarakat
Indonesia dari beras sebagai makanan pokok. Sektor pertanian memiliki beberapa
keunggulan yang dapat membedakannya dari sektor-sektor perekonomian lain,
diantaranya produksi pertanian yang berbasis pada sumber daya domestik atau
lokal, muatan impor yang cukup rendah dan relatif tangguh dalam menghadapi
guncangan ekonomi yang terjadi. Salah satu permasalahan utama yang dihadapi

sektor pertanian ialah keterbatasan permodalan dalam mengembangkan pertanian.

Kebutuhan modal akan meningkat setiap saat seiring dengan meningkatnya bahan-
bahan pertanian. Namun masalahnya petani tidak sanggup membiayai atau
mendanai usaha tani mereka dengan modal sendiri (Yoko & Prayoga, 2019).
Sehingga lembaga keuangan seperti perbankan dinilai memiliki peranan yang
penting dalam penyediaan modal usaha. Akan tetapi sektor pertanian dikenal
sebagai sektor yang cukup beresiko bagi lembaga perbankan dalam penyaluran
kredit sehingga membuat lembaga perbankan sangat berhati-hati dalam penyaluran

pinjaman (Saragih, 2017).

Permodalan sangat penting bagi petani karena dapat memperlancar jalannya
pertanian baik di level mikro maupun di level makro. Peningkatan jumlah alokasi
pinjaman oleh bank untuk sektor pertanian membawa harapan agar petani mudah

dalam melaksanakan kegiatannya tanpa ada keterbatasan modal usaha.



Peningkatan penyaluran kredit pertanian nantinya akan berpengaruh pada potensi

ekspor pertanian (Febrianty & Sembiring, 2017).

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang menjadi pusat perhatian dalam
pembangunan nasional, khususnya yang berhubungan dengan pengelolaan dan
pemanfaatan hasil-hasil strategis terutama yang menyangkut komoditas pangan.
Pengelolaan dan pemanfaatan hasil-hasil produk pertanian ini diharapkan dapat
dilakukan secara lebih terencana dengan pemanfaatan yang optimum serta dapat
dinikmati oleh seluruh penduduk Indonesia. Di lain pihak, luas lahan pertanian yang
semakin sempit digilas oleh lahan perumahan dan lahan industri serta jumlah
penduduk yang semakin tinggi berdampak terhadap sulitnya pemenuhan komoditas
pangan khususnya dan kehidupan generasi yang akan datang pada umumnya. Oleh
karena itu, masalah pertanian menjadi sangat kompleks karena berkaitan dengan
hajat hidup masyarakat sekarang dan yang akan datang.

Pemerintah bekerja sama dengan pihak perbankan telah meluncurkan beberapa
kredit progam/bantuan modal bagi petani dan pelaku usaha pertanian melalui
beberapa bentuk seperti dana bergulir, penguatan modal, subsidi bunga, maupun
yang mengarah komersil. Seiring dengan terbatasnya kemampuan finansial
pemerintah dalam mendanai kredit pertanian, perlu dilakukan upaya optimalisasi
kebijakan kredit progam agar memberikan manfaat yang lebih besar bagi
pembangunan pertanian. Untuk menutupi kekurangan modal, petani umumnya
mengajukan pinjaman ke lembaga pembiayaan di sekitar tempat tinggal mereka,

baik formal maupun informal (Ashari, 2009).

Penyaluran kredit diberikan kepada nasabah secara selektif, karena lembaga
keuangan ini juga tidak dapat mengalami kerugian jika kredit yang disalurkan
mengalami kemacetan. Sejumlah progam pemerintah terkait dengan usaha
memberdayakan ekonomi rakyat dan sektor pertanian telah dilaksanakan
diberbagai daerah dengan tujuan yang sama, namun dengan sasaran yang berbeda.
Keseluruhan kebijakan pembiayaan ini dimaksudkan untuk mempercepat gerakan

ekonomi rakyat dan mendorong proses produksi pertanian (Ronga, 2015).



Menurut Beik dan Aprianti (2013) salah satu permasalahan mendasar yang dihadapi
oleh sektor pertanian di Indonesia adalah ketersediaan kredit (pembiayaan). Pada
kenyataannya, tidak semua pembiayaan yang disalurkan tersebut bebas dari risiko,
dikarekan adanya risiko dalam pengembalian pembiayaan yang tidak tepat waktu
dan macet. Bank Indonesia dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI) nomor 3/1/2011
menetapkan tingkat kesehatan Bank Umum dapat dinilai dari profil risiko bank
secara inheren dengan kualitas penerapan manajemen risiko perkreditan perbankan.
Hal inilah yang menimbulkan keengganan bagi bank syariah untuk memasuki pasar
aktivitas usaha tani yang memiliki tingkat resiko yang tinggi.

Pada kenyataannya perkembangan sektor pertanian di Indonesia sangat berkaitan
erat dengan sektor perbankan. Salah satu sumber utama pembiayaan sektor
pertanian berasal dari perbankan. Pembiayaan perbankan terhadap sektor pertanian
pun jumlahnya cukup besar dan terus meningkat terhadap portofolio kredit
perbankan. Penyaluran dana merupakan kegiatan utama perbankan, baik bank
konvensional maupun bank syariah. Dalam bank syariah penyaluran dana ini lebih
akrab disebut dengan pembiayaan sedangkan pada bank konvensional sering
disebut kredit. Pembiayaan adalah salah satu tugas pokok bank yaitu pemberian
fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan
defisit unit. Penyaluran dana melalui pembiayaan merupakan salah satu kegiatan
usaha paling besar dari lembaga keuangan terutama perbankan. Lembaga keuangan
syariah yang cenderung bergerak di sektor produktif juga tidak lepas dari
penyaluran pembiayaan karena adanya persaingan kompetitif dari tiap lembaga
keuangan (Ascarya & Yumanita, 2008). Meskipun demikian bank Syariah dalam
menyalurkan pembiayaan tetap memperhatikan kemaslahatan untuk umat melalui
magashid syariah (pengukuran Kinerja perbankan syariah) tentunya dengan
keadilan (Herlyanto & Oktavendi, 2019).

Perbankan syariah dan perbankan konvensional adalah dua jenis bank yang
dijadikan objek dalam penelitian ini. Kedua jenis bank tersebut dipilih karena
memiliki perbedaan sistem pengelolaan yang menghasilkan perbedaan pencapaian
dari masing masing bank. Pencapaian yang diperoleh dapat menjadi tolak ukur bank

dalam menunjukan kemampuan bank satu dengan bank lain dalam hal



pengelolaannya. Penilaian tingkat kesehatan bank dalam penelitian ini akan
dilakukan dengan menganalisis laporan tahunan perbankan yang didalamnya
mencakup laporan keuangan dan laporan tata kelola perusahaan.

Jumlah bank konvensional berkembang cukup banyak di masyarakat sehingga akan
bertolak belakang dengan dengan jumlah umat muslim karena negara Indonesia
adalah salah satu negara yang mayoritas. Masyarakatnya beragama Islam, namun
jumlah perbankan konvensional dengan jumlah di Indonesia lebih banyak
dibanding jumlah perbankan syariah yang ada. Kemunculan bank syariah yang
muncul di Indonesia selama beberapa dekade ini menjadi warna baru bagi industri

perbankan.

Dengan disyahkannya undang-undang No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan, maka
telah membuka kesempatan yang luas kepada perbankan syariah untuk
berkembang. Undang-undang ini bahkan tidak hanya menyebut bank syariah
berdampingan dengan bank konvensional dalam pasal demi pasal, tetapi juga
menyatakan secara rinci sistem produk-produk perbankan syariah. Produk-produk
perbankan syariah harus sesuai dengan hukum syariah, hal inilah yang
memungkinkan perbankan syariah menyesuaikan dengan menyesuaikan produk
perbankan syariah yang akan bisa membawa dampak ketidak murnian produk

syariah. Padahal produk syariah sudah sedemikian lengkap dan baku.

Salah satu faktor penyebab menurunkan jumlah perbankan konvensional adalah
kondisi perbankan syariah yang cukup berkembang sehingga bank memerlukan
inovasi dalam bentuk produk maupun pelayanan agar mampu bersaing dalam
industri perbankan. Jumlah kantor bank konvensional lebih banyak dibandingkan
bank syariah hal ini dikarenakan bank konvensional sudah lebih dahulu beroperasi
di Indonesia dan ini menjadi salah satu tantangan bagi bank syariah untuk lebih
memperluas jaringan. Perluasan jaringan tergantung pada pencapaian bank tersebut

dan terkait dengan tingkat kesehatan bank.
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Gambar 1.1 Pangsa Pasar Kredit dan Pembiayaan Pertanian Perbankan
Konvensional dan Syariah Periode Januari 2016 — Desember 2021
Berdasarkan Gambar 1.1 diatas, diketahui penyaluran kredit dan pembiayaan ke
sektor pertanian yang disalurkan bank memiliki tren yang terus meningkat. Tercatat
sampai dengan Desember 2021 kredit pertanian mencapai Rp 398.078 Miliar dan
pembiayaan pertanian Rp 11.231 Miliar. Dapat dilihat bahwa porsi kredit pertanian
yang disalurkan bank konvensional masih jauh lebih besar dibandingkan dengan

pembiayaan pertanian dari bank syariah.

Kontribusi pembiayaan untuk sektor pertanian dengan kredit Bank Konvensional
baru mencapai angka 9,96% sedangkan pembiayaan perbankan syariah hanya
mencapai angka 8,26% hingga Desember 2021. Persentase ini masih lebih rendah
dibandingkan dengan kredit untuk sektor perdagangan besar dan eceran, yaitu
sebesar 23,78% pada perbankan konvensional dan sebesar 23,14% pada perbankan
syariah, diikuti oleh kredit untuk sektor industri pengolahan yaitu sebesar 22,55%
pada perbankan konvensional dan pembiayaan untuk sektor konstruksi sebesar
13,54% pada perbankan syariah. Porsi kredit pertanian yang mencapai 9,96% dari
total kredit mengindikasikan sektor pertanian akan sangat potensial sehingga terus
mendapatkan perhatian dari perbankan konvensional. Porsi pembiayaan pertanian

yang baru sebesar 8,26% mengindikasikan sektor pertanian belum menjadi prioritas



utama pembiayaan perbankan syariah. Persentase pembiayaan perbankan

konvensional dan syariah dapat di lihat pada tabel 1.1

Tabel 1.1 Persantase Kredit/Pembiayaan Bank Konvensional dan Syariah
Menurut Lapangan Usaha di Indonesia Tahun 2021

Penerimaan Kredit Pembiavaan
Pembiayaan Bank persentase yac persentase
No. Bank Syariah
Lapangan Umum (%) (Milyar) (%)
Usaha (Milyar) y
Pertanian,
1. Perburuan dan 398.078 9,96 11.231 8,26
Kehutanan
2. Perikanan 17.235 0,43 1.804 1,33
3, | Pertambangan 137.576 3,44 3.840 2,82
dan Penggalian
4, | Industri 901.343 22,55 18.190 13,38
Pengolahan
5, ';i'rst”k' gas dan 169.487 4,24 6 645 4,89
6. Konstruksi 376.524 9,42 18.420 13,54
7. | Perdagangan 950.613 2378 31.472 23,14
Besar dan Eceran
Penyediaan
g, | akomodasi dan 119.186 2,98 3.407 25
penyediaan
makan minum
Transportasi,
9. pergudangan dan 285.361 7,14 8.131 5,98
komunikasi
10, | Perantara 212,282 5,31 8.151 6,01
Keuangan
Real Estate,
17, | Ysaha 256,671 6,42 8.268 6,08
Persewaan, dan
Jasa Perusahaan
Admistrasi
Pemerintahan,
12. | Pertahanan dan 31.381 0,78 8 0,01
Jaminan Sosial
Wajib
13. | Jasa Pendidikan 13.732 0,34 5.940 4,37
Jasa Kesehatan
14. | dan Kegiatan 27.917 0,7 5.631 4,14
Sosial
Jasa
Kemasyarakatan,
15, | Sosial Budaya, 93 .754 2,34 3.344 2,46
Hiburan dan
Perorangan
lainnya




Jasa Perorangan
16. | yang Melayani 3.457 0,09 686 0,5
Rumah Tangga
Badan
Internasional dan
17. | Badan Ekstra 366 0,01 0 0
Internasional
Lainnya
Kegiatan yang
18. | belum jelas 1.714 0,04 818 0,6
batasannya
Total
Pembiayaan

Sumber: Bank Indonesia, 2019

3.996.677 100 135.986 100

Pada sektor pertanian, perbankan menyalurkan dana melalui kredit dan pembiayaan
yang bersifat jangka panjang. Hal tersebut menjadi masalah tersendiri bagi
perbankan, mengingat sebagian besar sumber dana yang ada di perbankan
merupakan dana yang dihimpun dari masyarakat dan bersifat jangka pendek,
sehingga terjadi mismatch (ketidaksesuaian waktu) yang menyebabkan
terganggunya likuiditas perbankan. Untuk mengatasi gangguan likuiditas pada
bank, maka bank melakukan transaksi pada instrumen moneter dan pasar uang antar
bank untuk mengelola likuiditasnya. Berlakunya sistem perbankan ganda di
Indonesia menyebabkan otoritas moneter memiliki tanggung jawab untuk menjaga
kestabilan moneter dan sinergi dari kedua sistem untuk meraih kesejahteraan

bersama (Ascarya 2012).

Bank adalah lembaga keuangan yang operasionalnya sampai ke daerah pelosok
dengan tingkat penyaluran pembiayaan yang cukup besar, akan tetapi dengan data
yang dipaparkan di atas bahwa untuk sektor pertanian masih kurang dalam
jangkauan pembiayaan yang telah dibuktikan dengan kurangnya perkembangan

perekonomian pada sektor pertanian.

Dengan demikian pasti ada beberapa faktor yang mempengaruhi hal tersebut,

diantaranya adalah faktor internal lembaga keuangan itu sendiri, yaitu Non



Performing Loan (NPL) / Non Performing Financing (NPF), Return on Asset
(ROA), serta Loan to Deposit Ratio (LDR) / Financing to Deposit Ratio (FDR).
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Gambar 1.3 Perkembangan NPL dan NPF

Berdasarkan pada gambar 1.3 diatas, dapat dijelaskan bahwa Non Performing
Financing (NPF) pada bank syariah lebih tinggi dibandingkan Non Performing
Loan pada bank konvensional. Pada tahun 2016 Non Performing Financing (NPF)
pada bank syariah sebesar 4,17% sedangkan Non Performing Loan (NPL) pada
bank konvensional sebesar 2,21%. Pada tahun 2017 Non Performing Financing
(NPF) pada bank syariah mengalami penurunan yaitu sebesar 2,69% dan Non
Performing Loan (NPL) pada bank konvensional juga mengalami penurunan
sebesar 1,36%. Lalu pada tahun 2018 terjadi penurunan Non Performing Financing
(NPF) pada bank syariah sebesar 1,71% dan Non Performing Loan (NPL) pada
bank konvensional juga mengalami penurunan yaitu sebesar 1,32%. Kemudian
pada tahun 2019 mengalami kenaikan, dan dari tahun 2020 hingga 2021 mengalami
penurunan Non Performing Loan (NPL) pada bank Konvensional maupun Non
Performing Financing (NPF) pada bank syariah. Artinya rasio NPL/NPF baik pada
bank umum konvensional dan bank syariah pada tahun 2016-2021 menunjukkan

kecenderungan yang naik turun.



Return on Asset (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank
dalam memperoleh keuntungan (laba sebelum pajak) yang dihasilkan dari rata-rata
total aset bank yang bersangkutan. ROA yang positif menunjukan bahwa dari total
aktiva yang digunakan untuk beroperasi mampu memberikan laba bagi bank,
sebaliknya ROA negatif menunjukan bahwa dari total aktiva yang digunakan oleh
bank mengalami kerugian. Bank yang memiliki ROA positif yang tinggi berpeluang
besar untuk meningkatkan pertumbuhan modal sendiri dan juga memberikan
kemampuan imbal hasil yang tinggi kepada nasabahnya. Menurut SK DIR BI No.
30/12/KEP/DIR dan SEBI No. 30/3/UPPB besarnya ROA disebut sehat jika
>1,215%. Jika ROA bank jauh dibawah standar, maka bank tersebut dikategorikan
tidak sehat.
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Gambar 1.2 Perkembangan ROA dan ROAS

Dari Gambar diatas posisi suku ROAS cenderung stabil dan mengalami
peningkatan pertahun, dimana titik tertinggi ROAS berada pada bulan Desember
2021 sebesar 1,86 persen. Sedangkan pada Bank Konvensional mengalami
penurunan dari tahun 2019 hingga tahun 2021. Semakin besar ROA, maka semakin
besar pula laba yang dicapai oleh bank tersebut, sehingga kecil kemungkinan suatu
bank dalam kondisi bermasalah. Laba yang besar akan menarik nasabah untuk
menyalurkan dananya pada bank tersebut, karena kemungkinan imbal hasil yang

akan didapatkan oleh nasabah juga tinggi.
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Gambar 1.4 Perkembangan LDR dan FDR

Dari gambar 1.4 diatas dapat dilihat bahwa FDR pertahunnya mengalami
penurunan, dibandingkan dengan LDR sejak tahun 2016 sampai 2018 yang
mengalami peningkatan yaitu yang tertinggi di tahun 2018 sebesar 94,78%. Namun
mengalami penurunan hingga tahun 2021. Semakin tinggi Financing to Deposit
Ratio (FDR) / Loan to Deposit Ratio (LDR), maka semakin tinggi dana yang
disalurkan kepada pihak ketiga. Dengan penyaluran dana pihak ketiga yang tinggi

maka semakin tinggi pula laba yang didapatkan pada bank tersebut.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas menjadi latar belakang dalam
penelitian ini, untuk menjawab solusi permasalahan tersebut, sehingga peneliti
tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analisis Perbandingan Penyaluran
Dana Bank Konvensional dan Bank Syariah Ke Sektor Pertanian Di

Indonesia”

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh Return on Asset terhadap kredit dan pembiayaan pertanian
di Indonesia pada Bank Konvensional dan Syariah?

2. Bagaimana pengaruh LDR (Loan to Deposit Ratio) / FDR (Finance to Deposit
Ratio) terhadap kredit dan pembiayaan pertanian di Indonesia pada Bank

Konvensional dan Syariah?



11

3. Bagaimana pengaruh NPL (Non Perfoming Loan) / NPF (Non Perfoming

Finance) terhadap kredit dan pembiayaan pertanian di Indonesia pada Bank

Konvensional dan Syariah?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui pengarun NPL (Non Perfoming Loan) / NPF (Non
Perfoming Finance) terhadap kredit dan pembiayaan pertanian di Indonesia
pada Bank Konvensional dan Syariah

Untuk mengetahui pengaruh Return on Asset terhadap kredit dan pembiayaan
pertanian di Indonesia pada Bank Konvensional dan Syariah

Untuk mengetahui pengaruh LDR (Loan to Deposit Ratio) / FDR (Finance to
Deposit Ratio) terhadap kredit dan pembiayaan pertanian di Indonesia pada

Bank Konvensional dan Syariah

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan perbandingan antara ilmu yang
diperoleh penulis selama di bangku perkuliahan maupun dari hasil membaca
literatur dengan kenyataan praktis yang ada mengenai perbandingan tingkat
kesehatan bank konvensional dan bank syariah umum konvensional di
Indonesia serta sebagai bahan referensi penelitian selanjutnya.

Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi investor maupun pihak
praktisi lain dalam menilai pembiayaan bank di Indonesia. Penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi tolak ukur bagi masyarakat dalam menilai keadaan
suatu bank sehingga dapat memilih bank mana yang dapat dipercaya

menyimpan dana masyarakat dengan aman.
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Il.  TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN
HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka

2.1.1 Pertanian

Secara umum pengertian dari pertanian adalah suatu kegiatan manusia yang
termasuk didalamnya yaitu sektor tanaman pangan, sektor perkebunan, sektor
kehutanan, sektor perikanan dan sektor peternakan. Sebagian besar kurang lebih
dari 50 persen mata pencaharian masyarakat di Indonesia adalah sebagai petani,

sehingga sektor pertanian sangat penting untuk dikembangkan di negara Kita.

Pengertian pertanian dalam arti sempit hanya mencakup pertanian sebagai budidaya
penghasil tanaman pangan padahal kalau kita tinjau lebih jauh kegiatan pertanian
dapat menghasilkan tanaman maupun hewan ternak demi pemenuhan kebutuhan
hidup manusia. Sedangkan pengertian pertanian yang dalam arti luas tidak hanya
mencakup pembudidayaan tanaman saja melainkan membudidayakan serta
mengelola dibidang perternakan seperti merawat dan membudidayakan hewan
ternak yang bermanfaat bagi pemenuhan kebutuhan masyarakat banyak seperti:
ayam, bebek, angsa. Serta pemanfaatan hewan yang dapat membantu tugas para
petani kegiatan ini merupakan suatu cakupan dalam bidang pertanian (Bukhori,
2014).

2.1.2 Kredit dan Pembiayaan Pertanian

Berdasarkan Undang-undang Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2008, pembiayaan

adalah penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berupa
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transaksi bagi hasil, sewa menyewa atau pinjam meminjam berdasar persetujuan
atau kesepakatan antara bank syariah dan pihak yang lain mewajibkan pihak yang
dibiayai dan atau diberi fasilitas dana tersebut untuk mengembalikan dana tersebut
dalam jangka waktu tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa imbalan atau bagi hasil.

Ascarya (2007) menjelaskan bahwa kebutuhan pembiayaan pertanian dapat

dipenuhi dengan berbagai cara, antara lain:

a.  Bagi hasil dengan akad musyarakah mutanagisah, yaitu pembiayaan dengan
cara bank syariah dan nasabah bermitra untuk membeli aset yang diinginkan
nasabah. Aset tersebut kemudian disewakan kepada nasabah. Bagian sewa
dari nasabah digunakan sebagai cicilan pembelian porsi aset yang dimiliki
oleh bank syariah, sehingga pada periode waktu tertentu (saat jatuh tempo),
aset tersebut sepenuhnya telah dimiliki oleh nasabah.

b.  Jual beli dengan akad murabahah, yaitu pembiayaan dengan cara bank syariah
membelikan aset yang dibutuhkan nasabah dari supplier kemudian menjual
kembali kepada nasabah dengan mengambil margin keuntungan yang
diinginkan. Selain mendapat keuntungan margin, bank syariah juga hanya
menanggung resiko yang minimal. Sementara itu, nasabah mendapatkan
kebutuhan asetnya dengan harga yang tetap. Sewa dengan akad ijarah
muntahiya bittamlik, yaitu pembiayaan dengan cara bank syariah
membelikan aset yang yang dibutuhkan nasabah.

c. kemudian menyewakannya kepada nasabah dengan perjanjian pengalihan
kepemilikan di akhir periode dengan harga yang disepakati di awal akad.
Dengan cara ini bank syariah tetap menguasai kepemilikan aset selama
periode akad dan pada waktu yang sama menerima pendapatan dari sewa.
Sementara itu, nasabah terpenuhi kebutuhannya dengan biaya yang dapat

diperkirakan sebelumnya.

Akad murabahah merupakan akad yang paling luas penggunaannya karena mudah
diterapkan dan beresiko kecil, sehingga tidak mengherankan jika porsi terbesar
portofolio bank syariah menggunakan akad murabahah. Namun demikian, akad

bagi hasil merupakan akad yang dipercaya lebih mencerminkan esensi bank syariah
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untuk mendorong kelancaran usaha produktif di sektor riil sehingga seharusnya

menjadi akad utama pembiayaan pembiayaan bank syariah.

Berdasarkan Undang-undang Perbankan No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan
menyatakan bahwa kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam
meminjam antara bank dengan pihak lain, yang mewajibkan pihak pinjam
meminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan

sejumlah bunga imbalan atau pembagian hasil keuntungan.

Adapum fungsi dan tujuan kredit yaitu:

a.  Tujuan mencari keuntungan, jelas bahwa kredit merupakan fasilitas keuangan
yang bisa menghasilkan keuntungan. Biasanya keuntungan ini berupa bunga
yang diterima bank sebagai balas jasa karena telah menyediakan dana.

b.  Berikutnya tujuan kredit juga dapat membantu usaha nasabah. Di mana pihak
bank akan menyediakan dana bagi masyarakat yang memerlukan dana, baik
untuk investasi atau modal usaha. Dalam hal ini, bank maupun masyarakat
saling mendapatkan keuntungan.

c.  Terakhir, tujuan kredit juga membantu pemerintah. Di mana semakin banyak
kredit yang disalurkan bank artinya terjadi peningkatan kucuran dana dalam
rangka pembangunan di berbagai macam sektor.

Selanjutnya, kredit juga memiliki beberapa fungsi, yaitu sebagai berikut:

a. Meningkatkan daya guna uang dan barang.

b. Meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang.

C. Meningkatkan peredaran barang.

d.  Sebagai alat untuk mendukung stabilitas ekonomi.

€. Meningkatkan gairah usaha di masyarakat.

f. Meningkatkan tambahan modal pendapatan.

Jenis-Jenis Kredit
Setelah memahami pengertian kredit, fungsi, dan tujuannya, terakhir terdapat
beberapa jenis kredit yaitu:
A.  Kredit jangka waktu
a. Kredit jangka pendek: kredit yang dilakukan paling lama satu tahun.
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b. Kredit jangka menengah: kredit yang dilakukan antara satu hingga tiga

C.

tahun.

Kredit jangka panjang: kredit yang dilakukan lebih dari tiga tahun.

B. Kredit macam

a.
b.

Kredit aksep: kredit bank berupa pinjaman uang sebanyak plafond kredit.
Kredit penjual: kredit yang dilakukan untuk membeli barang dengan
cicilan. Biasanya barang diterima di muka, angsuran uang dilakukan
kemudian

Kredit pembeli: kredit untuk mendapatkan barang, tetapi pembelian

dilakukan dengan uang muka, dan barang diterima setelahnya.

C. Kredit sektor perekonomian

a.

Kredit pertanian: kredit yang disalurkan kepada masyarakat yang
melakukan usaha perkebunan, peternakan, dan perikanan.

Kredit perindustrian: kredit yang disalurkan pada pelaku industry, baik
kecil, menengah, hingga besar.

Kredit pertambangan: kredit yang disalurkan pada pelaku usaha
tambang.

Kredit ekspor-impor: kredit yang disalurkan pada pelaku eksportir dan
importir dengan beragam barang yang diperdagangkan.

Kredit koperasi: kredit yang disalurkan pada lembaga koperasi.

Kredit profesi: kredit yang disalurkan pada berbagai macam profesi

seperti guru, dokter, dan lain sebagainya.

Kebijakan perbankan yang ekspansif namun tetap mengacu kepada asas kehati-

hatian (prudent), menjadi pendukung utama dalam memacu pengembangan sektor

pertanian, tanpa adanya dukungan dari lembaga perbankan maka sangat sulit

diperoleh atau dicapainya pertumbuhan yang signifikan pada sektor riil khususnya

sektor pertanian. Lembaga perbankan harus dipacu untuk selalu mengembangkan

kebijakan yang selalu searah dan sejalan dengan pengembangan sektor pertanian,

untuk itu lembaga perbankan diupayakan tetap eksis membiayai kredit pada sektor

pertanian dengan mengupayakan kredit bersubsidi maupun kredit dengan bunga

dibawah kredit komersiil.



16

2.1.3 Penawaran Kredit

Penawaran kredit modal kerja dapat diartikan sebagai pinjaman yang diberikan oleh
lembaga keuangan baik pemerintah ataupun swasta kepada perseorangan atau
badan usaha untuk membiayai kebutuhan modal kerja nasabahnya (Budi, 2005).
Keberadaan sektor keuangan dengan segala fungsinya akan sangat ditentukan oleh
Kinerja lembaga iu sendiri. Dalam hal ini bank dapat berperan dalam menjalankan
fungsi intermediasi, yaitu menjembatani pihak kelebihan dana dengan pihak yang
kekurangan dana. Penyaluran kredit oleh suatu lembaga keuangan, harus
didasarkan atas kepercayaan (Nasroen dan Yasabari, 2007). Dalam hal ini kredit
hanya diberikan kepada yang benar-benar diyakini bahwa calon peminjam dapat
mengembalikan kepercayaan tersebut tepat pada waktunya sesuai dengan syarat-
syarat yang telah disepakati antara peminjam dan kreditor.

Dalam pemberian kredi, lembaga keuangan dihadapkan kepada resiko gagal bayar
yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang lainnya, sehingga dalam
pelaksanaannya penawaran kredit akan dipengaruhi oleh risiko tersebut sehingga
bank akan memperhitungkan imbal hasil yang tinggi atas kredit-kreditnya,
(Mishkin, 2008).

Model umum penawaran kredit (Lt°)
Lt*=a0 + a1l kap + a2 RBI + a3 risk + ¢ t
Lt = total penyaluran kredit

Kap = Kapasitas Kredit

RBI  =tingkat bunga acuan

Risk  =tingkat risiko

et = error term

Secara teoritis antara variabel-variabel di atas memiliki hubungan: kapasitas kredit
memiliki hubungan positif dengan penawaran kredit, suku bunga memiliki
hubungan positif dengan penawaran kredit, dan tingkat risiko memiliki hubungan

negatif dengan penawaran kredit.
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2.1.4 Transmisi Moneter Jalur Kredit

Transmisi moneter adalah mekanisme bekerjanya kebijakan moneter sampai
memengaruhi sektor riil. Mishkin (2008) menjelaskan bahwa jalur mekanisme
transmisi moneter dapat terjadi melalui beberapa jalur, yaitu jalur efek suku bunga
tradisional (traditional interest effect), jalur efek harga aset (other asset price effect)
dan jalur kredit (credit view). Transmisi moneter melalui jalur kredit terbagi lagi
atas lima bagian yaitu penyaluran bank (bank lending channel), jalur neraca
(balance sheet channel), jalur tingkat harga yang tidak diantisipasi (unanticipated
price level channel), dan jalur efek likuiditas rumah tangga (household liquidity
effect).

Mekanisme transmisi moneter melalui pinjaman bank (credit view) muncul untuk
menangani masalah informasi asimetrik pada pasar keuangan. Pada jalur kredit,
transmisi moneter memengaruhi penyaluran dana pada perbankan serta neraca
perusahaan dan rumah tangga. Penyaluran dana pada perbankan (bank lending
channel) berangkat dari analisis bahwa bank memiliki peran penting dalam sistem
keuangan. Berdasarkan asumsi tidak ada substitusi sempurna diantara bank dengan
sumber dana lain, maka saat terjadi ekspansi moneter yang akan meningkatkan
cadangan perbankan dan deposit bank, maka akan meningkatkan ketersediaan dan
kuantitas pinjaman perbankan yang tersedia. Berdasarkan asumsi bahwa peminjam
bergantung pada pinjaman perbankan untuk membiayai aktivitasnya, maka

peningkatan peminjam pada perbankan akan meningkatkan investasi.

Dalam literatur ekonomi konvensional, menurut Djohanputro (2006), Kebijakan
moneter merupakan tindakan pemerintah dalam rangka mencapai tujuan
pengelolaan ekonomi makro (output, harga dan pengangguran) dengan cara
mempengaruhi situasi makro melalui pasar uang atau dengan kata lain melalui
proses penciptaan uang atau jumlah uang beredar. Demikian halnya yang

dikemukakan oleh Bofinger (2001) yang menyatakan bahwa “monetary policy is
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manipulating of monetary instruments in order to achieve price stability, low

unemployment and sustainable economic growth”.

Institusi yang diberikan otoritas untuk melaksanakan kebijakan moneter ini
biasanya berbentuk bank sentral atau monetary authority suatu negara sebagai
wakil dari pemerintah. Hal ini berlandaskan pada pemikiran aliran monetarist yang
mengemukakan bahwa pertumbuhan uang beredar merupakan unsur yang dapat
diandalkan dalam perkembangan moneter. Pendiri mazhab monetarist, Milton
Friedman, mengatakan bahwa perubahan dalam jumlah uang beredar sangat
berpengaruh pada tingkat inflasi pada jangka panjang dan juga perilaku Gross
National Product (GNP) riil. Selain itu aliran monetarist mengemukakan adanya
kekuatan pasar dan pengaruh sumber daya yang menyatakan turunnya suku bunga
akan mendorong investasi dan turunnya tingkat harga akan mendorong konsumsi
(pigou effect). Hal lainnya adalah pendapat kaum monetaris mengenai fluktuasi
ekonomi yang terjadi karena terjadinya lonjakan dalam jumlah uang beredar yang
disebabkan karena kebijakan yang ekspansif yang diambil oleh pemerintah. Aliran
monetarist lebih menggerakkan ekonomi dari sisi moneter, yang sangat berlawanan

dengan aliran Keynesian.

Sasaran Antara (Intermediate Target) Hubungan antara sasaran operasional dan
sasaran akhir kebijakan moneter bersifat tidak langsung dan kompleks serta
membutuhkan time lag yang panjang. Untuk alasan itu, para ahli moneter dan
praktisi Bank Sentral mendesain simple rule untuk membantu pelaksanaan
kebijakan moneter dengan cara menambahkan indikator yang disebut sebagai
sasaran antara. Sasaran tersebut merupakan indikator untuk menilai Kinerja
keberhasilan kebijakan moneter, sasaran ini dipilih dari varibel-variabel yang
memiliki keterkaitan stabil dengan sasaran akhir, cakupannya luas, dapat
dikendalikan oleh bank sentral, tersedia relatif cepat, akurat dan tidak sering
direvisi. Variabel sasaran antara meliputi: agregat moneter (M1 dan M2), kredit
perbankan dan nilai tukar (Bofinger, 2001:125).
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Kebijakan Moneter Liabilitas Bank Ketersediaan Kredit
Bank

/

Investasi

Suku Bunga/ Nialai Bersih Pemberian Kredit /

Harga Saham Perusahaan Bank

Gambar 2.1 Transmisi Moneter Jalur Kredit

2.1.5 Islamic Bank financing Channel

Terdapat enam jalur transmisi kebijakan moneter pada ekonomi konvensional
antara lain jalur uang, jalur kredit, jalur suku bunga, jalur nilai tukar, jalur harga
asset dan jalur ekspektasi. Pada ekonomi islam belum ditemukan teori baku
mengenai mekenisme transmisi kebijakan moneter begitu pula dengan jalur-
jalurnya. Penelitian mengenai jalur transmisi kebijakan moneter syariah sebagian
besar masih mengkaji jalur pembiayaan bank syariah (pada ekonomi konvensional
disebut jalur kredit). Penelitian dalam bidang ini telah dilakukan diantaranya oleh
Rusydiana (2009), Ascarya (2010) dan Sukmana, Raditya dan Salina (2010).

Konsep mengenai Islamic Bank Financial Channel menyerupai konsep bank
landing channel dalam ekonomi konvensional, namun pada teori ini yang menjadi
subjek adalah bank syariah dan yang menjadi objek adalah pembiayaan bank
syariah. Sukmana, Raditya dan Salina (2010) merupakan upaya awal untuk
mengetahui transmisi moneter melalaui jalur pembiayaan bank syariah di Malaysia
terhadap pertumbuhan ekonomi yang dirumuskan sebagai berikut IPI = f (IF, ID,
ONIGHT). IPI merupakan industrial production index sebagai proksi pertumbuhan

ekonomi/output, IF adalah pembiayaan perbankan syariah, 1D adalah dana pihak
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ketiga perbankan syariah, ONIGHT merupakan suku bunga overnight di pasar uang

antar bank sebagai proksi kebijakan moneter.

Penelitian serupa juga dilakukan Ascarya (2010) dengan tujuan untuk mengetahui
adanya transmisi kebijakan moneter pada jalur pembiayaan melalui perbankan
syariah di Indonesia dengan tujuan akhir kebijakan moneter, yaitu pertumbuhan
ekonomi dan kestabilan nilai uang. Pada penelitian ini dirumuskan teori transmisi
melalui jalur pembiayaan sebagai berikut IPI = f (IFIN, IDEP, PUAS, SBIS) dan
CPI= (IFIN, IDEP, PUAS, SBIS). IPI merupakan industrial production index
sebagai proksi pertumbuhan ekonomi, CPlI merupakan consumer price index
sebagai proksi inflasi, IDEP merupakan dana pihak ketiga perbankan syariah,
PUAS adalah suku bunga harian di pasar uang antar bank syariah, dan SBIS adalah
imbal hasil sertifikat bank Indonesia syariah yang merupakan indikator kebijakan
moneter. Terdapat perbedaaan indikator moneter pada penelitian yang dilakukan
oleh Ascarya dan Sukmana. Sukmana menggunakan suku bunga harian di pasar
uang sebagai indikator moneter sedangkan Ascarya menggunakan bonus SBIS

sebagai indikator moneter.

2.1.6 Instrumen Moneter

Bank Indonesia memiliki beberapa instrumen moneter dalam melakukan kebijakan
moneter yaitu Operasi Pasar Terbuka (OPT) atau Open Market Operation, Giro
Wajib Minimun (GWM), Fasilitas Diskonto, dan intervensi Mata Uang Asing.
Berikut penjelasan mengenai instrumen moneter yang digunakan oleh Bank
Indonesia:
a. Operasi Pasar Terbuka.
Operasi Pasar Terbuka adalah kegiatan jual beli surat berharga oleh bank sentral
yang akan memengaruhi tingkat suku bunga. Operasi ini memiliki dua aktivitas
didalamnya, yaitu jual beli surat-surat berharga termasuk Sertifikat Bank
Indonesia (SBI) dan Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS). Kedua
instrumen ini digunakan sebagai instrumen utama dalam kebijakan moneter.

Hal ini dikarenakan bank Indonesia memiliki SBI dalam jumlah yang memadai
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untuk mengeksekusi kebijakan kontraksi dan ekspansi yang diambil setelah
mempertimbangkan tekanan terhadap inflasi. SBI juga memenuhi tiga syarat
utama likuiditas surat berharga yang dapat diperjualbelikan dalam operasi paar
terbuka dan diterbitkan secara berkelanjutan serta tersedia setiap saat
(Sugiyono, 2003)

b. Giro Wajib Minimum
Giro Wajib Minimum merupakan ketentuan bank sentral yang mewajibkan
bank untuk memelihara sejumlah alat likuid dalam rekening gironya pada bank
Indonesia (Warjiyo, 2008). Giro wajib minimum ditetapkan sebesar persentase
tertentu dari kewajiban lancar bank. Semakin kecil persentase tersebut maka
semakin besar kemampuan bank memanfaatkan cadangannya untuk diberikan
kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman dan begitu juga sebaliknya.

c. Fasilitas Diskonto
Fasilitas diskonto adalah fasiltas kredit yang diberikan oleh bank Indonesia
kepada bank dengan tingkat diskonto yang ditetapkan oleh bank Indonesia
(Warjiyo, 2008). Dengan penetapan diskonto yang tinggi diharapkan bank akan
mengurangi permintaan kredit pada bank sentral yang akibatnya akan
mengurangi jumlah uang yang beredar.

d. Intervensi Mata Uang Asing
Intervensi mata uang asing adalah kebijakan bank sentral untuk memengaruhi
jumlah uang beredar atau likuiditas di pasar uang melalui jual beli valuta asing
atau cadangan devisa. Apabila bank sentral ingin mengetatkan likuiditas rupiah

di pasar uang, bank sentral akan menjual cadangan devisanya.

2.1.7 Kebijakan Moneter Ganda di Indonesia

SBI diterbitkan oleh Bank Indonesia sebagai salah satu piranti dalam Operasi Pasar
Terbuka (OPT). Sedangkan peraturan Bank Indonesia nomor 10/11/PBI1/2008
tentang Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) menyatakan bahwa SBIS adalah
surat berharga dalam jangka waktu pendek dalam mata uang rupiah yang
diterbitkan oleh Bank Indonesia menggunakan akad Ju alah. Kedua instrumen ini

memiliki fungsi yang sama yaitu sebagai instrumen Operasi Pasar Terbuka dalam
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rangka pengendalian moneter dengan tujuan akhir kestabilan nilai rupiah dan
tingkat inflasi.

Transmisi kebijakan moneter tidak hanya memengaruhi perbankan konvensional
saja namun juga memengaruhi perbankan syariah, karena mekanisme transmisi
juga dapat melalui jalur syariah. Penggunaan instrumen moneter dalam kebijakan
moneter ganda dijelaskan oleh Ascarya (2012), bahwa instrumen kebijakan
moneter tidak hanya terbatas hanya menggunakan suku bunga saja, tapi juga dapat
menggunakan bagi hasil atau margin. Dalam sistem moneter ganda, interest rate
pass-through lebih tepat disebut dengan policy rate pass-through, yang mana
policyrate untuk konvensional adalah suku bunga, sedangkan policy rate untuk
syariah menggunakan bagi hasil atau margin.

2.1.8 Definisi Bank

Menurut Undang-undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 1998
tentang perbankan, yang dimaksud dengan bank adalah: badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Dari
pengertian di atas dapat dijelaskan secara lebih luas lagi bahwa bank merupakan
perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya aktivitas perbankan
selalu berkaitan dengan bidang keuangan. Sehingga berbicara mengenai bank tidak
terlepas dari masalah keuangan. Secara sederhana, bank dapat diartikan sebagai
lembaga intermediasi, yaitulembaga yang menghimpun dana atau funding dari

masyarakat untuk disalurkankembali ke masyarakat atau landing (Kasmir, 2003).

Masyarakat di Indonesia sendiri memang sangat dekat dengan lembaga keuangan
satu ini. Dari masyarakat kelas atas, sampai kelas bawah, hampir seluruhnya
mengetahui dan pernah menggunakan jasa bank sebagai media dalam memenubhi
kebutuhan ekonomi. Bank memiliki peranan dalam membantu usaha para nasabah
khususnya masyarakat yang kekurangan dana dalam mengembangkan usahanya.

Masyarakat tersebut membutuhkan dana baik investasi maupun dana untuk modal
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sehingga mampu mengembangkan usaha yang dimiliki serta membantu

peningkatan pembangunan disektor lain. Lebih lanjut memaparkan beberapa

aktivitas utama yang dijalankan bank, yaitu:

a. Funding

Merupakan kegiatan bank dalam menghimpuan atau mencari dana dari
masyarakat dan menyimpannya di bank tersebut. Agar masyarakat mau
menyimpan uangnya, maka bank menyusun berbagai strategi untuk menarik
minat masyarakat. Salah satunya dengan bunga simpanan. Bunga simpanan
merupakan sejumlah presentase uang yang diberikan bank kepada penyimpan
dalam periode waktu tertentu sebagai tanda jasa atas simpanan dan kepercayaan
kreditur dalam menyimpan uangnya. Semakin besar bunga simpanan, biasanya
masyarakat semakin tertarik untuk menyimpan uangnya di bank tersebut.
Kegiatan funding ini merupakan kegiatan inti dalam bank, karena tanpa kegiatan
ini bank tidak akan bisa menjalankan operasionalnya

. Lending

Merupakan kegiatan bank dalam menyalurkan dana yang telah dihimpun kepada
masyarakat, dengan cara memberikan kredit. Bank akan melayani dan
memberikan uangnya kepada msayarakat yang membutuhkan dengan berbagai
persyaratan dan biaya. Debitur pinjaman oleh bank, bunga pinjaman inilah yang
nantinya menjadi keuntungan bank. Perhitungan bunga pinjaman masing-
masing bank berbeda, sesuai dengan kebijakan bank itu sendiri. Biasanya
masyarakat akan meminjam uang kepada bank yang menerbitkan bunga

pinjaman yang rendah.

2.1.9 Jenis-jenis Bank

Menurut undang-undang pokok perbankan No 10 tahun 1998 jenis bank

berdasarkan fungsinya dibagi menjadi:

a. Bank umum

Bank umum vyaitu bank yang dapat memberikan jasa dalam lalu lintas

pembayaran
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Bank Perkreditan Rakyat
Bank perkreditan Rakyat yaitu bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Dilihat dari segi kepemilikan, jenis bank dapat dibedakan menjadi:

a.

Bank milik pemerintah
Bank milik pemerintah yaitu bank yang akte pendiriannya maupun modal
sepenuhnya dimiliki oleh pemerintah sehingga keuntungan dimiliki oleh

pemerintah pula.

Bank milik swasta nasional
Bank milik swasta nasional yaitu bank yang seluruh atau sebagian besar saham
dimiliki oleh swasta nasional sehingga keuntungannya menjadi milik swasta

pula.

Bank milik koperasi
Bank milik koperasi yaitu bank yang kepemilikan sahamnya oleh perusahaan

yang berbadan hukum koperasi.

. Bank milik asing

Bank milik asing yaitu bank yang merupakan cabang dari bank yang ada diluar

negeri atau seluruh sahamnya dimiliki oleh pihak asing.

Bank milik campuran
Bank milik campuran yaitu bank yang sahamnya dimiliki oleh pihak asing dan
pihak swasta nasional yang secara mayoritas sahamnya dipegang oleh warga

negara Indonesia.

Dilihat dari segi cara menentukan harga, bank diindonesia dapat dibedakan

menjadi:

a.

Bank berdasarkan prinsip konvensional
Bank berdasarkan prinsip konvensional yaitu bank yang mendapatkan

keuntungan dengan cara menetapkan bunga sebagai harga, baik untuk simpanan
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seperti giro, tabungan maupun deposito

b. Bank berdasarkan prinsip konvensional
Bank berdasarkan prinsip konvensional yaitu bank yang mendapatkan
keuntungan dengan cara menetapkan bunga sebagai harga, baik untuk simpanan

seperti giro, tabungan maupun deposito.

c. Bank yang berdasarkan prinsip syariah
Bank yang berdasarkan prinsip syariah yaitu bank yang tidak melaksanakan
sistem bunga melainkan menggunakan bagi hasil sebagai landasan penetuan.

2.1.10 Bank Syariah

Bank syariah menurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan

syariah mendefinisikan bank syariah sebagai bank yang dalam kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Husein (2016), menjelaskan bank
syariah dapat diartikan sebagai badan usaha dibidang keuangan dalam memberikan
kredit dan jasa-jasa lain yang sesuai dengan prinsip syariah dan hadis. Menurut
definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa bank umum syariah merupakan lembaga
intermediasi yang menghimpun, menyalurkan, serta memberikan jasa lainnya
dengan menggunakan prinsip syariah. Penentuan harga pada bank syariah
didasarkan pada kesepakatan yang sebelumnya sudah disepakati oleh nasabah dan

bank sesuai jenis simpanan atau pinjaman dan jangka

waktu pengembalian. Ada beberapa prinsip yang digunakan oleh bank syariah
diantaranya prinsip bagi hasil (muddrabah), prinsip penyertaan modal
(musharakah), prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan
(murabahah), dan pembiayaan berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan

(ijarah).



26

2.1.11 Bank Konvensional

Bank konvensional memiliki pengertian yang hampir sama dengan bank syariah

namun pelaksanaan kegiatannya dilakukan secara konvensional dalam memberikan
jasa lalu lintas pembayaran. Pemilik dana yang menyimpan sebagian modalnya di
bank konvensional akan memperoleh imbalan berupa pendapatan bunga simpanan
yang tinggi. Bank konvensional memiliki orientasi yang berfokus pada pencapaian

laba yang tinggi sehingga besar bunga simpanan yang di dapat oleh investor juga
tinggi.

Martono (2002) menjelaskan prinsip konvensional yang digunakan bank

konvensional menggunakan dua metode yaitu penetapan bunga sebagai harga baik

untuk produk simpanan seperti tabungan, deposito berjangka, maupun produk

pinjaman (kredit) yang diberikan berdasarkan tingkat bunga tertentu dan metode

untuk jasa-jasa bank lainnya pihak bank menggunakan atau menerapkan berbagai

biaya dalam nominal atau presentase tertentu yang disebut fee based. Berdasarkan

booklet perbankan Indonesia (2016), kegiatan usaha bank konvensional terdiri dari:

a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro,
deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan dan bentuk lainnya yang
dipersamakan dengan itu.

b. Memberikan kredit.

c. Menerbitkan surat pengakuan hutang.

d. Membeli, menjual atau menjamin atas risiko sendiri maupun untuk kepentingan
dan atas perintah nasabahnya.

e. Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk kepentingan
nasabah.

f. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan
perhitungan dengan atau antar pihak ketiga

g. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro,
deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan dan bentuk lainnya yang
dipersamakan dengan itu.

h. Memberikan kredit.

i. Menerbitkan surat pengakuan hutang.
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J- Membeli, menjual atau menjamin atas risiko sendiri maupun untuk kepentingan
dan atas perintah nasabahnya.

k. Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk kepentingan
nasabah.

I. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan

perhitungan dengan atau antar pihak ketiga

2.1.12 Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional

Bank syariah dan bank konvensional merupakan dua jenis bank yang memiliki
karakteristik berbeda sesuai dengan sistem yang berlaku pada masing-masing
perbankan. Perbedaan tersebut menyebabkan adanya perbedaan fasilitas dan
program yang ditawarkan pihak bank kepada nasabahnya. Bank syariah melibatkan
prinsip agama dalam menjalankan operasionalnya sehingga bank syariah tidak
mengenal istilah bunga karena dianggap riba dan bertentangan dengan prinsip
keagamaan sedangakn bank konvensional menerapkan bunga sebagai imbalan
peminjam yang wajib dibayarkan oleh nasabahan kepada bank sesuai dengan
besaran yang telah disepakati sebelumnya. Selain dua hal tersebut, hal lain yang

membedakan antara bank syariah dan bank konvensional di Indonesia yaitu:

Tabel 2.1 Perbedaan Pokok Bank Konvensional Dan Bank Syariah di
Indonesia

No. Bank Syariah Bank Konvensional

1. Melakukan investasi yang halal-halal | Investasi yang halal dan haram
saja

2. Berdasarkan prinsip bagi hasil, jual Memakai perangkat bunga
beli atau sewa

3. Profit dan falah oriented Profit oriented

4. Hubungan dengan nasabah dalam Hubungan dengan nasabah
bentuk hubungan kemitraan dalam bentuk hubungan

debitor-kreditor

5. Penghimpunan dan penyaluran dana Tidak terdapat dewan sejenis
sesuai dengan fatwa dewan pengawas
syariah

Sumber: Antonio (2005).
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Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu
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Kesejahteran Petani: Analisa
Data Makro

Feryanto (2017)

No. Judul Penelitian Variabel dan Hasil
Metode
Peneitian
1. | Peran Kredit Perbankan Pada Metode Pembiayaan
Sektor Pertanian di Provinsi penelitian: perbankan di
Sulawesi Utara metode analisis Provinsi Sulawesi
data deskriptif Utara untuk sector
Desyani Panekenan, Grace A. J. | kuantitatif dan pertanian terus
Rumagit Paulus A. Pangemanan | kualitatif mengalami
(2017) peningkatan tiap
variabel: jenis2 tahunnya
kredit perbankan,
Kinerja perbankan
pada sektor
pertanian, jumlah
kredit perbankan,
jumlah npl pada
perbankan
sewaktu
pengembalian
kredit
2. | Pembiayaan Pertanian dan Penelitian ini nilai tukar petani
Upaya Meningkatkan menggunakan (NTP)

metode data
sekunder dengan
data time series

Variabel yang
digunakan yaitu
Pembiayaan
Pertaian,
Kesejahteran
Petani, NTP

dipengaruhi
secara positif dan
signifikan oleh
variabel
pembiayaan
pertanian yang
ditunjukkan oleh
kredit pertanian,
subsidi pupuk,
subsidi benih,
PMA. Subsidi
pupuk merupakan
variabel yang
paling besar
memberikan
pengaruh pada
kesejahteraan
petani. Sedangkan
variabel PMDN
tidak signifikan
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memberikan
pengaruh terhadap
kesejahteraan
petani

Analisis Integrasi Pembiayaan
Sektor Pertanian dan Nilai
Tukar Petani di Indonesia

Hafiizh Maulana & Evy
Iskandar (2018)

menggunakan
variabel yang
terdiri dari
pembiayaan
pertanian, NPF,
Bl Rate, dan NTP
Analisis statistik
yang digunakan
adalah
independent
sample t-test.

Hasil penelitian
menyimpulkan
bahwa
pembiayaan
sektor pertanian
pada perbankan
syariah tidak
terlalu responsif
pada Nilai Tukar
Petani dalam
periode jangka
Pendek, Pertanian
juga dihadapkan
pada tingkat
resiko yang
tinggi, dengan
adanya temuan
NPF
mempengaruhi
alokasi perbankan
dalam
menyalurkan
pembiayaan
sektor pertanian.

Analisis Pengaruh Instrumen
Moneter Syariah dan
Konvensional terhadap
Penyaluran Dana ke Sektor
Pertanian di Indonesia

Dendy Septindo, Tanti
Novianti, Deni Lubis (2016)

Metode analisis
ekonometrika
yang digunakan
dalam penelitian
ini yaitu
pendekatan model
VAR dan VECM
yang mencakup
tiga alat analisis
utama yaitu
Granger
Causality Test,
Impulse Response
Function (IRF),
dan Forecast
Error Variance
Decomposition
(FEVD)

1. Berdasarkan
hasil estimasi
VECM, Suku
bunga SBI
memiliki
pengaruh negatif
terhadap kredit
dan bonus SBIS
juga berpengaruh
negatif terhadap
pembiayaan
pertanian.

2. Berdasarkan
hasil IRF, pada
model
konvensional
guncangan SBI
direspon negatif
oleh kredit
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pertanian dan
pada model
syariah
guncangan SBIS
juga direspon
negatif oleh
pembiayaan
pertanian.

3. Berdasarkan
hasil FEVD, pada
model
konvensional SBI
memiliki
persentase
pengaruh paling
besar terhadap
kredit pertanian
jika dibandingkan
dengan variabel
PUAB dan SBK
sedangkan pada
model syariah
persentase
pengaruh SBIS
paling kecil
terhadap
pembiayaan
pertanian bank
syariah
dibandingkan
dengan PUAS dan
ERP.

Determinan Kredit Bank Umum
Untuk Sektor Pertanian:
Analisis Dari Sisi Permintaan
Dan Penawaran

Yunnise Putri, Idris (2021)

Variabel yang
digunakan antara
lain Kredit
Pertanian Bank
Umum
Konvensional di
Indonesia sebagai
dependen dan
variabel
independen yang
terdiri dari Capital
Adequacy Ratio,
Non Performing
Loan, Dana Pihak
Ketiga, Aktivitas

Dalam jangka
panjang Variabel
CAR, NPL dan
Inflasi
berpengaruh
positif terhadap
Kredit Bank
Umum untuk
Sektor Pertanian.
Variabel DPK,
PMI dan SBKP
berpengaruh
negatif terhadap
Kredit Bank
Umum untuk
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Ekonomi, Inflasi
dan Suku Bunga
Kredit.

Sektor Pertanian.
Sedangkan dalam
jangka pendek
Variabel CAR,
NPL dan Inflasi
berpengaruh
negatif terhadap
Kredit Bank
Umum untuk
Sektor Pertanian
sedangkan tiga
variabel lainnya
yakni DPK, PMI
dan SBKP
berpengarun
Positif terhadap
Kredit Bank
Umum untuk
Sektor Pertanian.

Dampak Kinerja Keuangan dan
Makro Ekonomi terhadap
Keputusan Bank Umum Syariah
dalam Penyaluran Pembiayaan
Mudharabah (Periode Januari
2016 — Maret 2019).

Menggunakan
variabel ROA
(Return on Asset),
FDR (Financing
to Deposit Ratio),
Bl rate, dan
inflasi.

DPK, ROA, ROE,
dan FDR
menunjukkan
secara parsial
berpengaruh
signifikan
terhadap
pembiayaan
mudharabah
sedangkan inflasi
dan BI rate tidak
berpengaruh
signifikan secara
parsial  terhadap
pembiayaan
mudharabah.

Faktor yang Mempengaruhi
Pembiayaan Mudharabah pada
Bank Umum Syariah di
Indonesia.

Nur Gilang Giannini (2013).

1. Menggunakan
variabel FDR,
NPF, ROA, dan
CAR. 2.
Menggunakan
analisis regresi
berganda.

Variabel FDR
berpengaruh
negatif terhadap
pembiayaan
mudharabah. NPF
tidak berpengaruh
terhadap
pembiayaan
mudharabah.
Sedangkan untuk
variabel ROA,
CAR, dan tingkat
bagi hasil
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berpengaruh
positif terhadap
pembiayaan
mudharabah.
Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Menggunakan DPK memiliki
Capital Adequacy Ratio, Return | variabel Capital | pengaruh positif
on Asset, Net Interest Margin Adequacy Ratio, | dan signifikan
dan Non Performing Loan Return on Asset, | terhadap
terhadap Penyaluran Kredit dan Non penyaluran kredit,
Bank Umum di Indonesia. Performing Loan. | sedangkan CAR
dan ROA masing-
Susan Pratiwi & Lela Hindasah masing tidak
(2014). berpengaruh. Di
sisi lain, NPL
berpengaruh
negatif
dansignifikan
terhadap
penyaluran kredit.
Analisis Pengaruh Return on 1. Menggunakan | DPK memiliki
Asset (ROA), Capital Adequacy | variabel Return on | pengaruh
Ratio (CAR), Non Performing | Asset (ROA), signifikan positif
Financing (NPF), dan Dana Capital Adequacy | terhadap
Pihak Ketiga (DPK) terhadap Ratio (CAR), dan | pembiayaan
Pembiayaan Murabahah pada Non Performing murabahah,
Perbankan Syariah. Financing (NPF). | sedangkan CAR
2. Menggunakan | berpengaruh
Eta Zulfina (2017). metode analisis signifikan negatif.
regresi linier ROA dan NPF
berganda. tidak berpengaruh
terhadap
pembiayaan
murabahah.

2.2 Kerangka Pemikiran

Keberadaan Bank Syariah yang semakin mewarnai industri perbankan dilndonesia
menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat Indonesia terutama yang beragama
islam. Keinginan masyarakat yang kuat atas hadirnya lembaga simpan pinjam yang
halal atau sesuai dengan syariat Islam membuat bank syariah menjadi bank yang

cukup favorit di era sekarang ini.
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Bank Konvensional yang sudah lebih dahulu muncul kini harus siap menghadapi
ketatnya persaingan dilingkungan perbankan. Bank konvensional harus mampu
meyakinkan masyarakat melalui peningkatan layanan yang disalurkan kepada
Pihak nasabah dan meyakinkan pihak nasabah melalui pencapaian yang selama ini
telah diraih oleh pihak bank.

Dalam penelitian ini, ada tiga variabel yang digunakan pertama yaitu NPL/NPF
adalah suatu penilaian kredit bermasalah dimana jika nilai NPL/NPF tinggi maka
menunjukkan semakin menurunnya kesehatan bank, dan juga akan berdampak pada
penurunan tingkat penyaluran kredit. Maka dari itu bank harus menjaga kredit nya,
tetapi jika bank tidak dapat menjaga kreditnya maka bank tersebut harus
mengurangi kredit yang diberikan. Besarnya NPL NPF menjadi salah satu
penyebab sulitnya perbankan dalam menyalurkan kredit. Oleh karena itu,
berdasarkan peraturan Bank Indonesia Nomor 18/14/PBI/2016 menetapkan nilai
maksimum NPL/NPF sebesar 5%

Kedua yaitu Return on Asset (ROA) dipilih sebagai indikator pengukur Kinerja
keuangan keuangan perbankan karena ROA digunakan untuk mengukur efektivitas
perusahaann dalam menghasilkan keuntungan yang dimilikinya. Return on Assets
(ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba bersih berdasarkan tingkat aset yang terentu (Hanafi, 2009). Dengan
mengetahui ROA, kita dapat menilai apakah perusahaan telah efisien dalam
menggunakan aktivanya dalam kegiatan operasi untuk menghasilkan keuntungan.
Semakin besar nilai ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keunungan yang
dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisibank tersebut dari pengguna aset.
Berdasarkan surat edaran Bank Indonesia No 6/23/DPNP tahun 2004 telah
ditentukan standar ROA yang sehat yaitu sebesar >1,5%.

Selanjut nya yaitu LDR/FDR merupakan suatu pengukuran tradisional yang
menunjukkan deposito berjangka, giro, tabungan dan lain-lain yang digunakan
dalam memenuhi permohonan pinjaman (loan request) nasabahnya (Latumaerissa,
2014). Rasio ini menggambarkan sejauh mana simpanan digunakan untuk
pemberian pinjaman. Rasio ini juga dapat ekspansi atau sebaliknya harus dibatasi.
Oleh karena itu menurut peraturan Bank Indonesia No 18/14/PBI/2016 telah
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memberikan standar untuk rasio LDR/FDR perbankan di Indonesia, yaitu sebesar

kisaran antara 80%-92%.

NPL

Kredit Pertanian

ROA

\/

LDR

NPF

ROAS Pembiayaan Pertanian

FDR

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran

2.3 Hipotesis Penelitian

Terdapat hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Diduga NPL (Non Perfoming Loan) / NPF (Non Perfoming Finance)
berpengaruh negatif terhadap kredit dan pembiayaan pertanian di Indonesia pada
Bank Konvensional dan Syariah.

2. Diduga Return on Asset berpengaruh positif terhadap kredit dan pembiayaaan
pertanian di Indonesia pada Bank Konvensional dan Syariah.

3. Diduga LDR (Loan to Deposit Ratio) / FDR (Finance to Deposit Ratio)
berpengaruh positif terhadap kredit dan pembiayaaan pertanian di Indonesia

pada Bank Konvensional dan Syariah.
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I11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Data penelitian berupa angka tersebut akan dianalisis dengan menggunakan metode
statistik. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan yang
telah dipublikasikan oleh sumber terpercaya seperti Bank Indonesia, Otoritas Jasa

Keuangan dan lain-lain.

Data yang digunakan dalam penelitian ini seluruhnya merupakan data sekunder
kuantitatif dalam bentuk time series yang diperoleh dari yaitu Bank Indonesia (Bl)
Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia (SEKI), Statistik Perbankan Indonesia
(SPI1), dan Statistik Perbankan Syariah (SPS) dalam periode waktu antara bulan

Januari 2016 sampai dengan bulan Desember 2021.

3.2 Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2012) pengertian variabel adalah suatu atribut, sifat atau nilai
dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. variabel penelitian yang

digunakan pada penelitian ini yaitu:



Tabel 3.1 Variabel Penelitian

36

akan mempengaruhi kinerja
bank sebagai lembaga keuangan
dan akan berdampak pada laba
yang akan didapat oleh bank

Variabel Definisi Pengukuran

Kredit ke Jumlah kredit yang disalurkan Jumlah Kredit

Sektor oleh perbankan konvensional ke

Pertanian sektor pertanian

Pembiayaan | Jumlah pembiayaan yang Jumlah Pembiayaan

ke sektor disalurkan perbankan syariah ke

pertanian sektor pertanian

ROA Rasio atau nisbah utama untuk ROA=Laba Sebelum pajak
mengukur kemampuan dan Total aset X 100 %
efisiensi aktiva
dalammenghasilkan laba

FDR/LDR Rasio yang menunjukkan FDR/LDR =
kemampuan suatu bank dalam Total Pembiayaan :
menyediakan dana kepada Total Dana Pihak Ketiga X
debiturnya dengan modal yang 100%
dimiliki oleh bank maupun dana
yang dapat dikumpulkan dari
masyarakat

NPF / NPL Yaitu pembiayaan bermasalah NPF /NPL =
yang dialami oleh bank, Total Pembiayaan
pembiayaan bermasalah ini jelas | Bermasalah :

Total Pembiayaan X 100%

Sumber: Masrah (2020).

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data penelitian, peneliti menggunakan proses pengumpulan

data yang dilakukan dengan membuka website bank, website otoritas keuangan

yang dimaksud seperti Otoritas Jasa Keuangan, Bank Indonesia, Bursa Efek

Indonesia serta sumber-sumber resmi lainnya yang mendukung data penelitian serta
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berhubungan dengan masalah yang diteliti untuk memperoleh landasan teori yang
digunakan dalam penelitian.

3.4 Analisis Data

3.4.1 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis
regresi linear berganda agar diperoleh model regresi dengan estimasi yang tidak
bias dan pengujian dapat dipercaya. Setidaknya ada empat uji asumsi klasik yaitu
sebagai berikut.

d. Uji normalitas

Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual yang dihasilkan dari
regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah
yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara normal. Metode yang
digunakan untuk mendeteksi apakah residual terdistribusi normal atau tidak
menggunakan Uji Jarque-bera.

Berikut hipotesis uji normalitas:

HO: Data terdistribusi normal (probabilitas > o = 5%)

Ha: Data tidak terdistribusi normal (probabilitas < a = 5%)

Kesimpulan dari hipotesis adalah jika probabilitas lebih besar dari alpha (o =
5%) maka menerima hipotesis nol (HO) yang artinya data terdistribusi normal.
Sebaliknya, jika probabilitas lebih kecil dari alpha (a0 = 5%) maka menerima

hipotesis satu (Ha) yanga rtinya data tidak terdistribusi normal.

e. Uji multikolinieritas

Multikolinearitas artinya antar variabel independen yang terdapat dalam model
regresi memiliki hubungan linear yang sempurna atau mendekati sempurna
(koefisien korelasinya tinggi atau bahkan 1). Model regresi yang baik

seharusnya tidak terjadi korelasi sempurna atau mendekati sempurna di antara
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variabel bebasnya. Konsekuensi adanya multikolinearitas adalah koefisien

korelasi tidak tertentu dan kesalahan menjadi sangat besar.

Metode uji multikolinearitas yang digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF)
pada model regresi. Ketika variabel independen mendekati 1 maka nilai VIF
tidak terbatas. Ketika kolinieritas antar variabel independen naik maka varian
dari estimator juga akan naik dan menjadi nilai yang tidak terbatas (Agus,
2013: 102-103).

f. Uji autokorelasi

Autokorelasi digunakan untuk data time series (misal: data laporan keuangan,
penjualan, inflasi; yang berdasarkan periode waktu). Uji autokorelasi bertujuan
untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi linear ada korrelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan kesalahan pada periode t-1
(periode sebelumnya). Model regresi yang baik adalah yang bebas dari masalah
autokorelasi (Rumengan, dkk, 2015: 403).

Salah satu cara untuk mengidentifikasi apakah terdapat masalah autokorelasi
atau tidak pada suatu model regresi adalah dengan melihat nilai Durbin Watson
(D-W) dengan ketentuan sebagai berikut.

A. 0 < d < dberarti menolak hipotesis nol: ada autokolerasi positif

B. dy < d <4 —d, berarti gagal menolak hipotesis nol: tidak ada utokolerasi

C. 4 —d < d < 4 berarti menolak hipotesis nol: ada autokolerasi negatif
(Widarjono. 2013).

g. Uji heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

terdapat ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan

lain. Konsekuensi dari adanya heteroskedastisitas dalam suatu model regresi
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adalah hasil taksiran yang diperoleh tidak efisien baik dalam skala kecil
maupun besar. Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya gejala
heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik scatter plot. Jika ada pola
tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur (misalnya
bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka hal tersebut
mengindikasikan bahwa telah terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.
Jika tidak ada pola yang jelas maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas
(Rochaety, dkk, 2019: 181).

3.4.2 Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda bermanfaat untuk mengetahui pengaruh beberapa
variabel independen terhadap variabel dependen, apakah masing-masing variabel
independen tersebut berpengaruh positif 50 atau negatif dan untuk memprediksi
nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen tersebut mengalami

kenaikan atau penurunan.

Secara umum, dapat dikatakan bahwa analisis regresi berkaitan dengan studi
ketergantungan dari suatu variabel, yaitu variabel tak bebas (dependent variable),
pada satu atau lebih variabel yang lain, yaitu variabel bebas (independent variable),
dengan maksud menduga dan atau meramalkan nilai rata-rata hitung (mean) atau
rata-rata (populasi) dari variabel tak bebas berdasarkan nilai-nilai yang diketahui

atau tetap (dalam pengambilan sampel berulang) dari variabel bebas.

Ditinjau dari banyaknya variabel dalam model, analisis regresi dapat dibedakan

menjadi:

a. Analisis regresi sederhana (simple regression analysis) atau regresi dua variabel.
Analisis ini mempelajari ketergatungan satu variabel tak bebas hanya pada satu
variabel bebas.

b. Analisis regresi berganda (multiple regression analysis) atau regresi lebih dari
dua variabel. Analisis ini mempelajari ketergantungan suatu variabel tak bebas

pada lebih dari satu variabel bebas.
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Berdasarkan sifat linearitasnya, analisis regresi juga dapat dibedakan menjadi:

a. Analisis regresi linear, merupakan persamaan regresi di mana semua koefisien
parameter dan semua variabel yang digunakan (baik variabel bebas maupun tak
bebas) dalam persamaan tersebut bersifat linear.

b. Analisis regresi nonlinear, merupakan persamaan regresi di mana salah satu
atau lebih variabel yang digunakan (baik variabel bebas maupun tak bebas)
dalam persamaan tersebut bersifat nonlinear, tetapi koefisien parameternya
tetap bersifat linear.

Pengujian akan dilakukan dengan model persamaan regresi berganda.

Untuk model persamaan penyaluran dana pada bank konvensional sebagai berikut:

KRD = ¢ + 1 NPL + B2 ROA + B3 LDR + ¢

Keterangan:

KRD = variabel dependen (volume penyaluran kredit ke sektor pertanian di bank
umum konvensional).

o = konstanta.

Bi- B3 = koefisien regresi setiap variabel independen.

NPL = variabel independen NPL (Non Performing Loan).

ROA = variabel independen ROA (Return on Asset).

LDR = variabel independen LDR (Loan to Deposit Ratio).

€ = error/tingkat kesalahan.

Dan untuk model persamaan penyaluran dana pada bank syariah sebagai berikut.

PMBY = a + 1 NPF + B2 ROAS + B3 FDR + ¢

Keterangan:

PMBY = variabel dependen (volume penyaluran pembiayaan ke sektor pertanian di
bank umum syariah).

o = konstanta.

Bi- Bz = koefisien regresi setiap variabel independen.

NPF = variabel independen NPF (Non Performing Financing).

ROAS = variabel independen ROAS (Return on Asset Syariah).

FDR = variabel independen FDR (Financing to Deposit Ratio).

€ = error/tingkat kesalahan.
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa model regresi linear berganda adalah suatu
persamaan di mana variabel dependen (dependent variable) tergantung pada lebih
dari satu variabel independen (independent variable) yang seluruh variabel tersebut
bersifat linear. Analisis regresi linear berganda ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen.

3.4.3 Uji Stasionaritas: Uji Akar Satuan (Unit Root Test)

Pada umumnya data ekonomi time-series seringkali tidak stationary pada level
series, jika hal ini terjadi, maka kondisi stationary dapat dicapai dengan melakukan
differensiasi satu kali atau lebih. Apabila data telah stationary pada level series,
maka data tersebut adalah integrated of order zero atau (0). Apabila data stationary
pada first difference level, maka data tersebut adalah integrated of order one (1).

pengujian unit root dalam penelitian ini akan menggunakan Augmented Dickey
Fuller (ADF) untuk menguji stationary masing-masing variabel pengujian pada
masing-masing variabel dimulai dengan pengujian pada ordo level. Jika data tidak
stationary pada ordo level, maka dilakukan pengujian tingkat integrasi (1st

difference) untuk melihat stationary data pada ordo ini.

Hasil dari uji tersebut dibandingkan dengan McKinnon Critical Value. Data
dikatakan stasionaritas apabila Test critical values lebih besar dari Augmented
Dickey Fuller (ADF) test statistic artinya HO ditolak dan Ha diterima, begitupun
sebaliknya. Hasil uji analisis dilakukan dengan tingkat signifikansi masing-masing
sebesar 5 persen. Hipotesis yang digunakan dalam uji stasionaritas yaitu:

HO : p=1, ada unit root atau data tidak stationary, sedangkan

Ha: p <1, tidak ada unit root atau data stationary.
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3.4.4 Uji Kointegrasi

Konsep kointegrasi pada dasarnya adalah untuk mengetahui kemungkinan adanya
hubungan keseimbangan jangka panjang pada variabel-variabel yang diobservasi.
Dalam konsep kointegrasi, dua atau lebih variabel runtun waktu tidak stasioner
akan terkointegrasi bila kombinasinya juga linier sejalan dengan berjalannya waktu,
meskipun bisa terjadi masing-masing variabelnya bersifat tidak stasioner.

Bila variabel runtun waktu tersebut terkointegrasi maka terdapat hubungan yang
stabil dalam jangka panjang. Uji kointegrasi adalah uji ada tidaknya hubungan
jangka panjang antara variabel bebas dan variabel terikat. Uji ini merupakan
kelanjutan dari uji stationary. Tujuan utama uji kointegrasi ini adalah untuk
mengetahui apakah residual terkointegrasi stationary atau tidak. Apabila variabel

terkointegrasi maka terdapat hubungan yang stabil dalam jangka panjang.

Sebaliknya jika tidak terdapat kointegrasi antar variabel maka implikasi tidak
adanya keterkaitan hubungan dalam jangka panjang. Istilah kointegrasi dikenal juga
dengan istilah error, karena deviasi terhadap ekuilibrium jangka panjang dikoreksi
secara bertahap melalui series parsial penyesuaian jangka pendek. Ada beberapa

macam uji kointegrasi, antara lain:

a. Uji Kointegrasi Engel-Granger (EG)
Penggunaan kointegrasi EG didasarkan atas uji ADF maupun uji DF-nya. Untuk
melakukan uji dari EG ini kita harus melakukan regresi persamaan kemudian
mendapatkan residualnya. Dari resudual ini kemudian kita uji dengan DF

maupun ADF. didapat hipotesis sebagai berikut:

1. HO:p =0, Variabel — variabel tidak ada kointegrasi
2. Ha:p#0, Variabel — variabel ada kointegrasi
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Kriteria untuk pengujian ini adalah:
1. HO ditolak dan Ha diterima, jika nilai t kritis > Augmanted Dickey
Fuller (ADF).
2. HO diterima dan Ha ditolak, jika nilai t kritis < Augmanted Dickey
Fuller (ADF).

3.4.5 Error Correction Model (ECM)

Jika data tidak stasioner pada tingkat level, tetapi stasioner pada tingkat diferensi
dan kedua variabel terkointegrasi atau dengan kata lain mempunyai hubungan atau
keseimbangan jangka panjang. Dalam jangka pendek mungkin saja ada
ketidakseimbangan. Artinya, bahwa apa yang diinginkan oleh pelaku ekonomi
belum tentu sama dengan apa yang terjadi sebenarnya. Adanya perbedaan apa yang
diinginkan pelaku ekonomi dan apa yang terjadi maka diperlukan adanya
penyesuaian. Model yang memasukkan penyesuaian untuk melakukan koreksi bagi
ketidakseimbangan disebut sebagai Error Correction Model/ECM (Widarjono,
2013).

3.4.6 Uji Hipotesis

a. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t-statistik)

Uji ini digunakan untuk melihat signifikansi dari pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara individual (Widarjono, 2016). Digunakan
uji 1 arah dengan tingkat kepercayaan 95% dengan hipotesis.

a) Jika nilai t-hitung > nilai t-tabel maka HO ditolak atau menerima Ha

b) Jika nilai t-hitung < nilai t-tabel maka HO diterima atau menolak Ha

b. Uji Hipotesis Secara Bersamaan (Uji F)
Pengujian terhadap koefisien regresi secara simultan dilakukan dengan
menggunakan uji F-statistik. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui

pengaruh semua variabel bebas yang terdapat dalam model secara bersama-
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sama (simultan) terhadap variabel terikat. Berikut ini adalah langkah-langkah

dalam uji-F statistik pada tingkat kepercayaan 95% dengan derajat kebebasan
dfl = (k-1) dan df2 = (n-k).

1.

HO: B1, B2, B3 = 0 (Semua variabel independen tidak mampu
mempengaruhi variabel dependent secara bersama-sama).

Ha :B1, B2, B3 # (Paling tidak salah 1 koefisien regresi tidak sama nol
maka variabel independen mampu mempengaruhi variabel dependent

secara bersama- sama).

Untuk menguji hipotesis ini digunakan F-statistik dengan Kkriteria

pengambilan keputusan membandingkan nilai F-hitung dengan nilai F-tabel.

3.

Ho diterima dan Ha ditolak apabila F-hitung < F-tabel, yang artinya
variabel penjelas secara serentak atau bersama-sama tidak
mempengaruhi variabel yang dijelaskan secara signifikan.

Ho ditolak dan Ha diterima apabila F-hitung > F-tabel, yang artinya
variabel penjelas secara serentak atau bersama-sama mempengaruhi

variabel yang dijelaskan secara signifikan.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 SIMPULAN

Adapun kesimpulan berdasarkan hasil analisis, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Variabel NPL (Non Perfoming Loan) berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap penyaluran kredit pertanian pada bank konvensional di jangka
panjang, tetapi tidak signifikan di jangka pendek. Sedangkan variabel NPF
(Non Perfoming Finance) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
penyaluran pembiayaan pertanian pada bank syariah di jangka panjang maupun
di jangka pendek.

Variabel ROA (Return on Asset) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
penyaluran kredit pertanian pada bank konvensional di jangka panjang, tetapi
tidak signifikan di jangka pendek. Sedangkan variabel ROAS (Return on Asset
Syariah) berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran pembiayaan
pertanian pada bank syariah di jangka panjang, tetapi tidak signifikan di jangka
pendek.

Variabel LDR (Loan to Deposit Ratio) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penyaluran kredit pertanian pada bank konvensional di jangka
pendek, tetapi tidak signifikan di jangka panjang. Sedangkan variabel FDR
(Finance to Deposit Ratio) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
penyaluran pembiayaan pertanian pada bank syariah di jangka panjang maupun

di jangka pendek.
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Penyaluran dana bank konvensional dan syariah ke sektor pertanian jelas
berbeda jika dilihat dari prinsip perbankan yang dijalankan. Bank konvensional
menyalurkan dana kredit ke nasabah dengan kesepakatan imbalan berupa
bunga atau keuntungan. Sedangkan pada bank syariah menyalurkan dana
pinjaman ke nasabah dengan sistem bagi hasil. Namun tidak terdapat
perbedaan signfikan antara konvensional dan syariah jika dilihat faktor-faktor
internal bank yang memengaruhi penyaluran dana ke sektor pertanian di kedua
jenis bank tersebut. Variabel independen memiliki signifikansi yang sama
terhadap penyaluran kredit atau pembiayaan pertanian, begitu pula dengan
variabel independen yang tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap

penyaluran kredit atau pembiayaan pertanian.

5.2 SARAN

Setelah melakukan penelitian dan mengambil kesimpulan di atas, penulis

memberikan saran sebagai berikut yang diharapkan dapat dijadikan sebagai

masukan untuk keperluan penelitian berikutnya.

1.

Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah tahun penelitian atau
memodifikasi variabel independen yang mempunyai kontribusi besar terhadap
penyaluran dana bank konvensional maupun syariah ke sektor pertanian seperti
variabel suku bunga, Nilai Tukar Petani agar dapat lebih akurat dalam
menjelaskan variabel dependen.

Untuk perbankan yang memberikan penyaluran dana untuk sektor pertanian,
agar mempertimbangkan terlebih dahulu sisi keuntungan, keamanan, dan risiko
sehingga bisa lebih optimal, namun masih memberikan peluang kepada nasabah
yang ingin meminjam untuk modal usaha pertanian seperti membeli pupuk, bibit

dan lainnya.
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